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Prakata

- desain arsitektur berkembang sangat cepat. Bangunan dengan desain

= vang berasal dari gagasan segar muncul di mana-mana. Teknologi

S telah menawarkan percepatan kemajuan dunia arsitektur melalui

==weharan gagasan-gagasan baru dan cara penyelesaian desain secara cepat,

=t mudah dan menyenangkan dengan tersedianya berbagai program

=< dan simulasi. Namun demikian, di sisi lain, temyata kehadiran aneka

gros=m komputer canggih tersebut tidak serta merta mempermudah par

-k memahami aspek fisikawi bangunan. Akibatnya, banyak bangunan

wang secara estetis menawan namun dari segi fisikawinya tidak dapat
Sperianggung-jawabkan.

Sk Fisika Bangunan ini merupakan hasil penggabungan dari buku Fisika
Bamgunan 1 dan Fisika Bangunan 2. Sesuai masukan dari para kritisi, buku
Fisika Bangunan ini tetap menghindari perhitungan-perhitungan rumit yang
semerlukan pemahaman matematika lanjut. Buku ini masih dilandasi
semangat membantu para pembaca (mahasiswa arsitektur, arsitek pengajar,
wsitek praktisi, siswa sekolah menengah kejuruan dan para pemerhati
Sengunan) untuk memahami prinsip-prinsip fisika bangunan dengan cara
yang sederhana dan sistematis. Diharapkan buku ini dapat menjadi pemicu
sidang pembaca untuk menggali informasi lebih mendalam, utamanya lewat
mternet, yang informasinya berlimpah, gratis, dan selalu up to date.

Semoga buku ini dapat memberi sumbangan positif bagi dunia arsitektur di
Indonesia.

Prasasto Satwiko
2008
psatwiko@yahoo.com
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BANGUNAN

Karya arsitektur yang baik memiliki unsur aman, sehat,
nyaman, dan asri baik bagi kehidupan. yang ada di
dalamnya maupun bagi bumi. Kemajuan teknologi
digital saat ini telah memberi percepatan luar biasa pada
kualitas desain arsitektur. Informasi-informasi tentang
ide, bahan, dan konstruksi baru tersedia berlimpah di
internet. Kemajuan perangkat keras dan lunak komputer
membantu lahirnya karya-karya yang sebelumnya
hampir tidak terbayangkan. Namun, untuk memenuhi*
unsur tadi, arsitektur masa kini memiliki tantangan yang
semakin berat. Kualitas lingkungan hidup di bumi terus
menurun akibat perilaku manusia yang cenderung masa
bodoh.

Buku Fisika Bangunan ini ditulis untuk membantu
pembaca memahami dan melatih kepekaan pada segi-
segi fisikawi bangunan secara mudah. Kepedulian
terhadap lingkungan dan penghematan energi menjadi
latar belakang pembahasannya. Setiap bab dimulai
dengan pengenalan istilah, contoh perhitungan, sumber
informasi di internet, dan diakhiri dengan pengenalan___
akan perangkat lunak gratis untuk berlatih. Buku i
merupakan penggabungan an penyemp naan buku
Fisika Bangunan 1 dan Fisika Bangur : mer
sambutan iuas.
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